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ABSTRAK 

Yola Gustira, 2024: Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Wordwall Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas IV Mata Pelajaran PAI-BP Di SD 

Negeri 005 Teberau Panjang Kecamatan Gunung Toar. 

Kurangnya motivasi dan minat belajar dapat mengakibatkan kurangnya 

ketertarikan pada mata pelajaran dan proses pembelajaran karena media yang 

digunakan kurang bervariasi, dan tentunya akan mempengaruhi proses akhir dan 

hasil pembelajaran. Berdasarkan pernyataan diatas, menunjukkan bahwa keaktifan 

dan motivasi belajar siswa serta penggunaan media menjadi masalah utama yang 

harus diperhatikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan apakah 

penerapan media berbasis wordwall  dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

kelas IV  mata pelajaran PAI-BP di SD Negeri 005 Teberau Panjang. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) / classroom 

action research. PTK merupakan bentuk penelitian reflektif dengan melakukan 

tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki atau meningkatkan praktik-praktik 

pembelajaran di kelas secara lebih professional. Model PTK yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah model Suharsimi Arikunto. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahap pra siklus diperoleh nilai 

11,76%. Tahap siklus I pertemuan I mengalami peningkatan dimana 4 siswa atau 

sebesar 23, 52% siswa memenuhi kriteria indikator motivasi belajar. Pada siklus I 

pertemuan II diperoleh 6 siswa atau 35, 29% yang memenuhi dindikator motivasi 

belajar siswa. Tahap siklus II pertemuan I diperoleh 12 siswa atau 70, 58% siswa 

mampu memenuhi kriteria indikator motivasi belajar siswa dan pada siklus II 

pertemuan II terjadi peningkatan  sebanyak 14 siswa atau 82, 35% siswa mampu 

memenuhi kriteria indikator motivasi belajar. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran berbasis wordwall ini terbukti 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, walaupun dengan beberapa kendala 

yang terjadi di SD Negeri 005 Teberau Panjang. 

Kata Kunci: Penerapan Media Pembelajaran, Media Berbasis Wordwall, 

Pendidikan Agama Islam 

 

  



PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan menjadi dasar dalam proses memperoleh pengetahuan 

untuk keseimbangan kehidupan manusia. Dalam Undang-undang No. 20 

Tahun 2003 yang menyebutkan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran siswa secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara.1 

Salah satu bentuk penerapan dari usaha sadar dan terencana tersebut 

maka dilakukan sebuah proses yakni, pembelajaran. Pembelajaran adalah 

suatu proses, mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar siswa 

sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan proses 

belajar.2            

Pendidikan nasional memiliki tujuan seperti dinyatakan pada pasal 3 

Undang-undang Negara Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional adalah mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

                                                             
1
 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (SISDIKNAS), Bab 1, Pasal 1. 
2
 Aprida Pane dan Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar Dan Pembelajaran,” 

FITRAH:Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman 3, no. 2 (2017): hlm. 337. 



yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.3 

Proses pemerolehan pengetahuan perlu diperhatikan. Pemberian 

stimulasi yang baik dan tepat karena akan mempengaruhi setiap aspek 

perkembangan anak dengan optimal.4 Setiap aspek perkembangan anak benar-

benar harus diperhatikan yakni aspek perkembangan bahasa, fisik motorik, 

nilai agama, moral, sosial emosional, seni, dan kognitif. Banyak faktor-faktor 

yang menyebabkan kegagalan dalam pelaksanaan kegiatan belajar, Salah satu 

faktor yang paling mendasar yakni tidak adanya kegiatan yang eksploratif 

yang dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan 

kognitif serta penggunaan metode dan media yang tidak variatif sehingga 

membuat anak merasa bosan sehingga mengabaikan kegiatan di dalam kelas. 

Media merupakan segala bentuk yang dipergunakan untuk proses 

penyaluran informasi. Menurut  Heinich, dkk dalam buku Cecep Kustandi dan 

Daddy darmawan yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran”,  

mengemukakan istilah media sebagai perantara yang mengantar informasi 

antara sumber dan penerima. Jadi, televisi, film, foto, radio, rekaman audio, 

gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah 

media. 5 Sedangkan menurut Gerlach dan Ely dalam buku yang sama, 

mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, 

                                                             
3
 Undang-Undang Negara Republik Indonesia, Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20  Tahun  

2003. 
4
 Fatma Hajar Lu’luah Azizah and Junita Dwi Wardhani, “Pengaruh Pemberian Stimulasi 

Terhadap Kreativitas Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, 

no. 6 (2022):hlm. 6248. 
5
 Cecep Kustandi dan  Daddy Darmawan,  Pengembangan Media Pembelajaran (Jakarta : 

Kencana, 2020), hlm. 5. 



materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 

memperoleh pegetahuan, keterampilan, atau sikap, dalam hal ini, guru, buku 

teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. 6 

Dengan demikian, sebuah media tidak hanya berkutat pada wujud 

sebuah alat, tetapi dapat berupa manusia yang dapat dijadikan sumber belajar 

atau dapat juga berupa kegiatan yang dapat dijadikan sumber atau pengalaman 

belajar, bentuk kegiatan tersebut seperti seminar, diskusi, karyawisata, dan 

lainnya. 

Penggunaan media pada tingkat sekolah dasar merupakan hal yang 

penting, mengingat bahwa usia siswa sekolah dasar termasuk dalam tahapan 

operasional konkret. Piaget berpendapat bahwa tahap perkembangan kognitif 

siswa usia sekolah dasar, yakni 7 sampai 11 tahun merupakan tahap 

operasional konkret, pada tahapan ini siswa telah dapat membentuk ide 

berdasarkan pemikiran yang muncul pada benda atau kejadian logis 

disekitarnya atau dengan kata lain siswa mulai befikir logis terhadap obyek 

yang konkret, sehingga penyampaian materi akan lebih efektif jika dibantu 

oleh sebuah media yang dapat mengasah tingkat keaktifan dan berpikir siswa 

secara mandiri.7 

Mulai Tahun Ajaran 2022/2023 satuan pendidikan dapat 

mengimplementasikan kurikulum merdeka secara bertahap sesuai kesiapan 

                                                             
6 Ibid, hlm. 5.  
7
 Nazilatul Mifroh, “Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget Dan Implementasinya Dalam 

Pembelajaran Di SD/MI,” Jurnal Pendidikan Tematik 1, no. 3 (2020): hlm. 260. 



masing-masing. 8 Pada jenjang SD kelas IV sudah mulai diterapkan kurikulum 

merdeka. Sekolah yang akan dijadikan subjek uji coba adalah SD Negeri 005 

Teberau Panjang. Berdasarkan observasi pra penelitian di lapangan pada bulan 

oktober 2023 peneliti menemukan bahwasannya pada proses pembelajaran 

siswa cenderung diam dan tidak merespon guru pada saat proses 

pembelajaran, selain itu masih ada beberapa siswa yang sama sekali tidak 

mengerjakan tugas dari guru dan lebih asik sendiri walaupun sudah mendapat 

teguran dari guru, hal ini ditandai dengan kurangnya motivasi belajar dalam 

diri siswa.  

Berdasarkan informasi dari guru PAI-BP di SD tersebut yaitu Bapak 

Sudirman mengatakan bahwa saat ini media pembelajaran yang digunakan 

untuk materi PAI-BP hanyalah buku bacaan dan gambar- gambar saja, dan 

sesekali menggunakan infocus. suasana di kelas selama pembelajaran 

berlangsung siswa kurang aktif dan terlihat seperti merasa bosan. Akan tetapi 

jika guru menggunakan media selain buku bacaan, siswa terlihat lebih 

bersemangat dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Kurangnya motivasi dan minat belajar dapat mengakibatkan kurangnya 

ketertarikan pada mata pelajaran dan tentunya akan mempengaruhi proses 

akhir dan hasil pembelajaran.9 

                                                             
8
“Perubahan Atas Keputusan Mentri Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi Nomor 

56/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan 

Pembelajaran,” Pub. L. No. 262/M/2022 (2022). 
9
 Waginah Dwi Nuryaningsih, “Penerapan Media Schoology Untuk Meningkatkan Motivasi 

Dan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMP Negeri 3 Bojong 

Pekalongan,” Jurnal Paedagogy 8, no. 1 (2021): hlm. 17.  



Berdasarkan pernyataan diatas, menunjukkan bahwa keaktifan dan 

motivasi belajar siswa serta penggunaan media menjadi masalah utama yang 

harus diperhatikan. Mengacu pada pengalaman belajar, dan sebagai solusi 

mengatasi hal tersebut bisa diwujudkan dengan memanfaatkan media 

pembelajaran interakif berbasis game online untuk menunjang pembelajaran 

di kelas, maka motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran PAI-BP 

diharapkan bisa lebih meningkat. 

   Berdasarkan pernyataan diatas, maka peneliti akan menerapkan 

media pembelajaran berbasis wordwall dalam menumbuhkan motivasi belajar 

siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu peneliti tertarik 

untuk mengangkat penelitian yang berjudul ” Penerapan Media Pembelajaran 

Berbasis Wordwall Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas IV 

Mata Pelajaran PAI-BP Di SD Negeri 005 Teberau Panjang Kecamatan 

Gunung Toar”. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, 

maka dapat diidentifikasi beberapa masalah, yaitu sebagai berikut: 

1. Rendahnya motivasi belajar siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran.. 

2. Siswa kurang aktif karena sebagian besar pembelajaran di dominasi oleh 

guru . 

3. Belum tersedianya media berbasis wordwall sebagai media pembelajaran 

pada mata pelajaran PAI-BP kelas IV. 



4. Guru belum mencoba menerapkan media pembelajaran baru pada mata 

pelajaran PAI-BP. 

5. Penggunaan media pembelajaran kurang interaktif. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar penelitian lebih terarah, 

maka penulis membatasi permasalahan sebagai batasan masalah. Peneliti 

hanya meneliti terkait rendahnya motivasi belajar siswa. 

D. Rumusan Masalah 

Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka perlu adanya perumusan 

masalah. Sebagai rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: apakah 

penerapan media berbasis wordwall  dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa kelas IV  pada mata pelajaran PAI-BP di SD Negeri 005 Teberau 

Panjang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan apakah penerapan media berbasis wordwall  dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV  mata pelajaran PAI-BP di SD 

Negeri 005 Teberau Panjang. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, maka hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua pihak 

yang terkait. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain: 



A. Bagi Siswa: 

a) Dengan adanya penerapan media wordwall siswa dapat lebih 

tertarik, berminat, dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran.  

b) Dengan adanya media wordwall keterampilan intelektual siswa dan 

keaktifan siswa dapat meningkat. 

c)  Wordwall, memberikan pemahaman mengenai materi yang 

diajarkan. 

B. Bagi Guru: 

a) Dengan adanya media berbasis wordwall dapat membantu guru 

dalam menyalurkan informasi terkait materi yang diajarkan. 

b) Dengan adanya media berbasis wordwall guru dapat dengan mudah 

menarik dan memfokuskan perhatian siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 

 

  



PENUTUPAN 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan 

peneliti terkait penerapan media pembelajaran berbasis wordwall dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran PAI BP 

di SD Negeri 005 Teberau Panjang, dapat diambil kesimpulkan sebagai 

berikut: 

Penerpan media pembelajaran berbasis wordwall mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran PAI BP 

di SD Negeri 005 Teberau Panjang. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

perbandingan masing-masing siklus, dari tahap pra siklus hingga siklus II. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahap pra siklus diperoleh nilai 

11,76%. Tahap siklus I pertemuan I mengalami peningkatan dimana 4 

siswa atau sebesar 23, 52% siswa memenuhi kriteria indikator motivasi 

belajar. Pada siklus I pertemuan II diperoleh 6 siswa atau 35, 29% yang 

memenuhi dindikator motivasi belajar siswa. Tahap siklus II pertemuan I 

diperoleh 12 siswa atau 70, 58% siswa mampu memenuhi kriteria 

indikator motivasi belajar siswa dan pada siklus II pertemuan II terjadi 

peningkatan  sebanyak 14 siswa atau 82, 35% siswa mampu memenuhi 

kriteria indikator motivasi belajar . Nilai tersebut mengalami peningkatan 

hingga mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan yaitu 70% atau 

12 siswa dari jumlah seluruh siswa yaitu 17. 



Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan media 

pembelajaran berbasis wordwall ini terbukti dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa, walaupun dengan beberap kendala yang terjadi di SD Negeri 

005 Teberau Panjang. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian diatas dengan segala keterbatasannya, 

hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya. 

Keberhasilan penerapan media berbasis wordwall ini sebagai salah satu 

solusi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dan dapat dijadikan 

dasar oleh peneliti untuk memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Diharapkan guru mampu menerapkan media pembelajaran 

baik media berbasis worwall ataupun media lainnya sebagai 

penunjang kegiatan pembelajaran yang tidak lain mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Jika motivasi belajar siswa 

dapat meningkat maka akan memperngaruhi pula pada hasil 

belajarnya. 

2. Bagi Peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini mampu menambah referensi sekaligus 

acuan bagi peneliti selanjutnya, khususnya dengan tema judul yang 

serupa. Namun tetap harus mempertimbangkan segala kendala atau 

kekurangan dari penggunaan media yang nantinya diterapkan. 
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